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A. Latar belakang

Budaya merupakan hal kreativitas manusia dalam rnamia dan
berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga meilghaskarya, rasa dan cipta
yang bermanfaat untuk kehidupannya. Manusia yangudaya, dapat dikatakan
manusia yang memahami kehidupannya, artinya ketlia berpikir, dan
berperasaan dalarn hal ini menggunakan logika, dasanaluri, dalam bertindak
dan bertutur bahasa sehingga dapat bermanfaat nbagusia itu sendiri dan
lingkungannya.

Menumbuhkan pemahaman lintas budaya mutlak digexh udalam
masyarakat Indonesia yang multietnik dan multikultdhdapun cara yang
dilakukan bisa melalui pendidikan dalam keluargasiaisasi nilai-nilai dalam
inasyarakat baik melalui pergaulan sosial maupudianelan melalui pendidikan
multikultur, yaitu pendidikan yang dapat menfaasit siswa dalam memahami
materi pembelajaran tanpa adanya kendala perbéataamelakang cultural.

"Pentingnya multikultural menjadi lebih urgensiaktika dilihat
darirealitas kondisi masyarakat Indonesia yangrieddri berbagai perbedaan
suku, agama, bahasa dan budaya. Jumlah pendudyrmemcapai 210 juta
jiwa, dengan kandungan budaya diantaranya 13.0@@ fpesar dan kecil, 300
suku yang menggunakan hampir mencapai 210 jenessbaldengan 6 agama (
Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha dan Konghucumasirh ada ribuan
aliran sekte yang dapat diterima masyarakat, sam@jgan yang dianggap
sesat ( meskipun terminologi ini masih pro-kontrajTersedia di

http: //ikassurabaya.bl ogspotcom/2007/09/10, pembelajaran berbasis
multikultur.




Fenomena yang lain misalnya sering terjadi , huaordgngan stereotipe,
prasangka sosial, dan rasisme di Indonesia hingga rkasih menguat.,
diantaranya Sebagaimana yang dikatakan Supriaaindsdipardan, (2001 :9)

Misalnya adanya ungkapan-ungkapan, " Padang BethgBakak Retenir

dan Tukang Copet, "Jawa Koek", dan sebagainya. rfgebtakti nyata

adanya rasisme dapat didengar dan dipahami dengl@tusnya " Tragedi

Sambas" maupun "Sampit " di Kalimantan.

Naisbit (:994 : 15 ) sebagai tokoh futuris ternanedah memprediksi

bahwa " suku bangsa ataupun etnis dapat menjadidrang bangsa yang

kurang arif dalam melakukan kebijakan politiknyaelétmpok minoritas
ini bias menjadi korban intimidasi dari kelompokyuatas, bias menjadi
ancaman bagi perkembangan demokrasi, maupun kdaflikika sesama
etnik minoritas itu sendiri".

Toffler ( dalam Supardan 1992: 10 ) menyatakan :

"di masyararakat industri misal, rasisme secara kikmbentuk mayoritas
yang menindas minoritas. Bentuk patologi sosial nrasih merupakan
ancaman terhadap demokrasi sedang dalam prosesadnetgrorisme
domestik. Selain konflik tradisional antara maysitdan minoritas,
pemerintah demokratik juga sekarang harus berussaatasi perang
terbuka antara berbagai kelompok minoritas yanggélersaing".

Toffler, menyatakan bahwa pentingnya golongan niia®ryang selama
ini sering dianggap kecil artinya atau dipandarngeteh mata tanpa mengabaikan
mayoritas. Masyarakat dalam sistem dan struktup@psapakah sistem kimiawi,
negara, komputer, lalulintas, kalau terlalu jauhurat-aturan tradisional
dilaluinya, berarti itu melanggar dan bertindak glmmaneh. Kerangka acuan bagi
keadilan sosial, kini diibaratkan telah api dalagkan yang siap meledak jika
dibakar.

Apakah ada hubungan kausalitas atau tidak, anebhikekaan bangsa

Indonesia dengan potensi konflik, tetapi kurun walgekitar 50 tahun,

pertumbuhan darah dan konflik terjadi secara harbpiurutan. Diawali dari



peristiwva G.30.S// PKI, dimana peristiwa tersebasiin menjadi pertanyaan besar
masyarakat etnis China di Jakarta tahun 1998, ikoafitara Islam dan Kristen
Maluku 1999-2003, konflik suku di Papua yang memedarban ratusan nyawa.
Semua ini secara hipotetis dapat dikatakan bahwsyanakat kurang mampu
menerima adanya perbedaan

Sedikitnya seiama tiga dasawarsa, kebijakan yangfradistis dan
pengawalan yang ketat terhadap isu perbedaan rredalghilangkan kemampuan
masyarakat untuk memikirkan, membicarakan dan mahken persoalan yang
muncul dari perbedaan secara terbuka, rasional ddanai. Kekerasan antar
kelompok yang meledak secara sporadis di akhirntab®0-an di berbagai
kawasan di Indonesia menunjukkan betapa rentanaya kebersamaan yang
dibangun dalam Negara-Bangsa, betapa kentalnyarmias antara kelompok dan
betapa rendahnya saling pengertian antar kelompok.

Perkembangan selanjutnya multikulturalisme tersebepat meluas,
multkulturalisme sekarang telah berkembang mergadiacam keyakinan, sikap
dan kebijakan. Mul_tikulturisme tidak hanya sekes@anboyan, retorika politik,
atau pengakuan simbolis terhadap kekayaaan realitsial. Multikulturalisme
telah menjadi pengakuan sejati terhadap kelompok yaendukung dan selaras
dengan identitas nasional.

Supriadi ( 2001:37 ) dan Supardan ( 2002 : 35 jpdelapat bahwa

"terdapat empat kemungkinan kombinasi multikultiglae. Pertama ;

negara dengan realitas etnik dan budaya yang lgeterserta menerima

ide multikulturalisme. Kedua; negara dengan realggnik dan budaya
yang heterogen, tetapi kebijakan pemerintahnyaereng mengarah ke
monokulturalisme. Ketiga ; negara dengan realitask eatau ras yang

homogennya dan memelihara kebijakan yang monolliktik. Keempat;
negara dengan derajat homogenitas etnik/ras yanggititetapi sangat



menghargai multikulturaisme. Amerika Serikat, Kamabhdia, Australia,
Malayasia adalah contoh kelompok negara yang peart&RC adalah
contoh kelompok negara yang kedua. Israel yang rasapai

keunggulan ras Yahudi sebagai " Umat Terpilih Tuldapat dimasukkan
kategori ketiga"

Pertanyaannya, Indonesia dengan demikian masukmkelo mana?
Secara teoritis dengan semboyan Bhinneka Tunggal térmasuk kategori
pertama, seperti Amerika yang bersemboyan E Pleiribmum ( Unity in
Diversty).

Konteks global setelah tragedi September 11 daasin&kmerika Serikat
ke Irak serta hiruk pikuk politis identitas di dalaera reformasi menambah
kompleknya persoalan keragaman dan antar kelomipokiohesia.

"Sejarah menunjukkan, pemaknaan secara negatifkatagaman telah
melahirkan penderitaan panjang umat manusia. Peadars, paling tidak
telah terjadi 35 pertikaian besar antar etnis dii@ulLebih dari 38 juta
jiwa terusir dari tempat yang mereka diami, palgeglikit 7 juta orang
terbunuh dalam konflik etnis berdarah. Pertikaiapesti ini terjadi dari
Barat sampai Timur, dari Utara hingga Selatan. Bunenyaksikan darah
mengalir dari Yugoslavia, Cekoslakia, Zaire hindggaanda, dari bekas
Uni Soviet sampai Sudan, dari Srilangka, India ganéhdonesia. Konflik
panjang tersebut melibatkan sentimen etnis, rasgpngan dan juga
agama". Tersedia di (httpréfsearchenginess.com/muhaemin604.htm1

Dalam konteks pendidikan, bahwa semua persoalaammdahasyarakat
akan dapat diperbaiki melalui proses pendidikariing@ kegagalan pendidikan
dan sebaliknya. Merupakan kenyataan yang tak liskki bahwa negara-bangsa
Indonesia terdiri dari berbagai kelompok etnis, dyad agama dan lain-lain
sehingga negara-bangsa Indonesia secara sederlegoed disebut sebagai
masyarakat "multikultural”. Tetapi pada pihak lairealitas "multikultural®

tersebut berhadapan dengan kebutuhan mendesak metgkonstruksi kembali



"kebudayaan nasional Indonesia” yang dapat menjatBgrating force" yang
mengikat seluruh keragaman etnis dan budaya tdrsebu

Dalam konteks pendidikan, bahwa semua persoalammdahasyarakat
akan dapat diperbaiki melalui proses pendidikantinga kegagalan
pendidikan dan sebaliknya. Dengan demikian, kalagini mengatasi
segala problematika masyarakat dimulai dari penat@gara sistematik
dan metodologis dalam pendidikan. Salah satu koewpowlalam

pembelajaran adalah proses belajar mengajar unarkparbaiki realitas
masyurakat, perlu dibentuk melalui proses pembalajanultikultural,

yaitu pembelajaran yang lebih mengarah pada upaymghargai

perbedaan diantara sesama manusia sehingga terkefedangan dan
ketentaraman tatanan kehidupan masyarakat.

Perbedaan budaya merupakan sebuah konduksi dalabundan
interpersonal. Sebagai contoh ada yang orang yéaglibjak bicara (pendengar)
dalam mengungkapkan perhatiannya cukup dengan mgggie-anggukan kepala
sambil berkata "uh. huh". Namun dalam kelompok lamuk menyatakan
persetujuan cukup dengan mengedipkan kedua matBaleamn beberapa budaya,
individu-individu yang berstatus tinggi biasanyangamemprakarsai, sementara
individu yang statusnya rendah hanya menerima sajam budaya lain justru
sebaliknya.

"masyarakat dan bangsa Indonesia memiliki keragaswaml, budaya,

aspirasi  politik dan kemampuan ekonomi. Keragamasrsebut

berpengaruh langsung terhadap kemampuan guru dalelaksanakan
kurikulum, kemampuan sekolah dalam menyediakan gdlantan belajar,
dan kemampuan siswa dalam proses belajar sertaomengformasi
menjadi sesuatu yang dapat diterjemahkan sebagasil belajar.

Tersedia di http:// www.pdk.go.id/balitbang/Publikasi/Jurnal/iNo 026,
pendekatan hamid hasan.htm

Indonesia berdiri di atas kemajemukan suku bangsa lthhasa serta
serentetan perbedaan lainnya. Kebhinekaan merupakamminan jiwa

keindonesiaan. Sehingga, ironi sekali jika ada abakgsa yang menolak



keragaman dan mencintai penyeragaman. Di sisipaimyeragaman ini dilakukan
oleh para pengambil kebijakan dengan alasan metgmtbangsa Indonesia.
Padahal, mereka telah mengebiri kearifan budayal lolengan nuansa non-
keindonesiaan.

Dalam masyarakat yang mengedepankan musyawaratialag sebagai
cin masyarakat sipil, mengedepankan pribadi, apalagnjelelc-jelakkan,
seseorang merupakan pelanggaran dalam dunia miatysig@il. Ini membuktikan
bahwa masyarakat kita belum siap menghadapi pesbedgéita bersatu bila
menghadapi musuh bersama. Tetapi, akan saling meerggika menghadapi
musuh yang lahir dari perbedaan ideologi, jika megnaenar ada ideologi.
Artinya, menghormati pendapat orang lain, toleramgan pilihan orang lain
belum terpatri dengan kuat. Padahal, sekali lagidohesia ada karena
kemajemukan bangsa.

Semangat memahami, menghargai, dan toleran terhkebpinekaan
untuk semua sendi kehidupan. Pemahaman akan k&bhmeseyogyanya
mengeksistensikan jiwa Indonesia. Sejarah membarktibahwa pilar bangsa
Indonesia adalah kebersatuan atas keragaman. Sa&tmangulai pudar seiring
menguatnya identitas lokal. Kearifan budaya lokehmang perlu ditanamkan sej
ak dini sebagai penguat identitas kebangsaan.

Tidak akan ada pemahaman multikultural jika tidalkenmhami dan
menyadari kultur dirinya sendiri. Multikultural akamenjadi kultur baru bagi
mereka yang menyadari bahwa ikatan keberbedaanpalem keniscayaan.

Semangat multikultal berdiri di atas kokohnya kukultur lokal.



Pendidikan multikultural bukan berarti memberikaaparan kebhinekaan
di lembaga pendidikan. Pendidikan multikuituralitekepada menanamlcan nilai-
nilai dan semangat memahami dan tolerans terhaeidgegaan. Bagaimana pun,
semangat ini akan mentah kembali jika proses ematwsis multikultural tidak
mulai dipraksiskan.

Sekolah, dari tingkat dasar hingga atas, merupakadia yang dinilai
efektif untuk menanamkan nilai-nilai kebhinekaan Bebab, pendidikan terawal
yang diperoleh anak-anak kita adalah melalui stisekolah. Bahkan, hampir
setengah waktunya sepanjang hari dihabiskan diaekDengan waktu tersebut,
para siswa berinteraksi dengan teman, guru dakdmgan yang berbeda dengan
dirinya.

Proses emansipatoris berjalan ketika mereka menyaguerbedaan
dihadapan mereka bukan untuk dihindari. Sebab, edadn merupakan
sebuah keniscayaan. Perlu ditanamkan sikap meeekadap perbedaan itu.
Sikap menghadapi perbedaan jenis kelamin, sukusbamgarna kulit, berat
badan, atau difabilitas bahkan agama.

Pendidikan multikultural melalui sekolah ini melikan kesadaran
berbagai pihak. Pertama, guru. Peran guru sandmitutikan dalam proses
akulturasi multikultur ini. Bagaimana seorang gdasih menerangkan kepada
siswanya bahwa temannya yang berwarna kulit leidnrhatau lebih putih itu
bukan menjadi penghalang bagi mereka untuk berteBegaimana seorang guru
merangsang pemikiran siswanya bahwa temannya yamgdia suku dan bahasa

tidak membatasi me: eka untuk bersahabat. Bahleoraisg guru pun harus



mampu mengelaborasi pentingnya kebhinekaan itu padannya yang dilabel
atau berbeda agama sekali pun.

Selain kefasihan guru, peran kedua melalui lingkmngsekolah.
Lingkungan yang multikultur pun diperlukan dalamog®s konsienstiasi ini.
Lingkungan sekolah multikultur di dalamnya tidaknja terdiri dari orang-orang
yang berjenis kelamin sama dari suku dan bahasg gama pula. Intinya,
sekolah multikultur bukan sekolah yang monokultDengan sekolah yang
multikultur diaharapkan akan dapat timbul potensipetensi budaya yang
terpendam dari masing-masing siswa, dengan budaygdibawanya.

Dari sisi fisik, lingkungan sekolah multikultur pundi-setting
mengapresiasi perbedaan. Cat sekolah yang warma;wambuhan beragam
jenis, pakaian non-seragam, kelas yang tidak meha#tus berupa ruangan.
Sekolah multkultur mengedepankan rasa menghormeati twleran terhadap
perbedaan bukan saja dalam aspek manusiawi, je@pipada sisi lingkungan
sekitarnya.

Ketiga, kurikulum yang multikultur. Ditenggarai kkmlum di era Orde
Baru ddak mencerminkan kebhinekaan. Semangat baBgsska Tunggal lka,
baru dipaparkan pada wilayah kognisi. Pancasila sakedar dihapal. Padahal,
nilai-nilai Pancasila yang dirumuskan founding @&thnegeri ini sebagai
pemersatu bangsa.

Kurikulum yang digunakan sekarang ini di sekoldiiHemengedepankan

kebutuhan pasar kerja. pasar membutuhkan luludasaln yang mudah



beradaptasi dengan suasana lapangan kerja. Olehak#@u, kompetensi yang
distandardkan pun disesuaikan dengan kompetersidan kerja.

Menyadari bahwa manusia memiliki perbedaan sehiriggas mampu
memanusiakan manusia melalui kebhinekaan membuitytkges panjang. Salah
satu konsistensi ini melalui pendidikan multikultberbasis sekolah. Diharapkan
dari proses ini akan lahir generasi-generasi yangtikaltur. Menyadari,
memahami, dan toleran terhadap kebhinekaan danjéemkan.

"Pengembangan kurikulum untuk negara yang besamyhpeagam, dan

miskin, seperti Indonesia, bukanlah suatu pekerjgamg mudah.

Keragaman sosial, budaya, aspirasi politik, dan dmpuan ekonomi

memberikan tekanan yang sama, kalau tidak dapatadk@n lebih kuat

dibandingkan filosofi, visi, dan teori yang diangara pengambil

keputusan mengenai kurikulum® Tersedia
(http://www.pdk.go.id/jurnaUno.026/pendekatan haimdan.hth

Rasional tentang pentingnya pendidikan multikultégrena strategi
pendidikan ini dipandang memiliki keutamaan, kewtam terutama dalam (1)
memberikan terobosan baru pembelajaran yang marepingkatkan empati dan
mengurangi prasangka siswa sehingga tercipta nan{swarga negara )
antarbudaya yang mampu menyelesaikan konflik denigempa kekerasaan
nonviolent ) ; (1) menerapkan pendekatan dan girgembelajaran yang
potensial dalarn mengedepankan proses interakisil stz memiliki kandungan
afeksi yang kuat ; (3) model pembelajaran multik@lt membantu guru dalam
mengelola proses pembelajaran yang lebih efesiem efektif, terutama
memberikan kernampuan peserta didik dalam membargiaboratif dan
memiliki komitmen yang tinggi dalam kehidupan masyat yang serba

majemuk ; ( 4 ) memberikan kontribusi bagi bang&hesia dalam penyelesaian
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dan mengelola konflik yang bernuansa SARA yang timbdi masyarakat
Indonesia dengan cara meningkatkan empati dan memgjuyprasangka.

Kondisi yang keberagaman masyarakat dan budayaarasepositif
menggambarkan kekayaan potensi sebuah masyarakat hyertipe pluralis,
namun sec ara negatif orang merasa tidak nyamam&ardak saling mengenal
budaya orang lain. Setiap etnik atau ras cendemempunyai semangat dan
ideologi yang etnosentris, yang menyatakan bahvarfmknya lebih superior
dari kelompok etnik atau ras lain.

Demikian pula dengan kemampuan berbahasa yangildireédseorang,
mengingat bahasa dan manusia tidak dapat dipisahkaka sesungguhnya
kualitas dan gaya bahasa seseorang merupakantordikelitas kepribadiannya
serta kultur dari mana dibesarkan. Bahasa adalahirean jiwa, oleh karena itu
pembelajaran bahasa Indonesia dengan siswa beramaaeam kultur yang
dimiliki, sangat memberikan tantangan unik bagiak#&ebagai guru bahasa
Indonesia atau guru mata pelajaran yang lainnyi@yar guru harus mampu
menempatkan diri ketika mengaiar dengan menghadagbagai kultur.
Kemudian timbul pertanyaan, " apakah penampilan gesuai dengan eksistensi
multikultur di sekolah ? Apakah bahasa yang diganaileh guru sesuai dengan
semangat persatuan antar budaya atau ras ? Debaganyaan tersebut diatas,
diharapkan guru mampu memposisikan diri sebagar afjehange juga sebagai
fasilitor untuk mempersatukan siswanya dengan legfa@nan kultur yang
dimiliki.

"Menarik apa yang dikatakan, Chaer dan leonie Agast(1995 : 123),
bahwa perkembangan bahasa banyak bergantung paddumpeatau
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pengguna bahasa itu sendiri, baik variasi maupurktst bahasa yang

sudah ada. Masyarakat penutur bahasa adalah s@adomasyarakat

yang mempunyai verbal repertori ( semua bahasathasgamragamnya)
yang dimiliki atau dikuasai seorang penutur yangnaa mereka
mempunyai penilaian yang sama terhadap norma-npemakaian bahasa
yang digunakan di masyarakat itu".

Dengan demikian antara kultur dengan bahasa yamgilkdi masing-
masing etnik atau ras dapat mempengaruhi atau ngksadengan simbol dan
tanda yang berbeda-beda masing-masing etnik, tesabialiknya apabila
menggunakan bahasa Indonesia sebagai media antéka atau ras, akan
menimbulkan keeratan komunikasi serta rasa empat] galing mendalam antara
etnik.

Oleh karena itu sekolah sebagai media untuk menagmpudaya-budaya
lokal ( Cultur wisdom ) yang dapat mensejahterakemusia dengan nilai-nilai
yang dimiliki oleh budaya lokal. Contoh, budaya ikeipan orang baduy, pikukuh
hidup atau pedoman budaya sekitar, seperti teu aiaga mipit kudu amit ngala
kudu menta, artinya tidak akan mengambil hak agpukyaan orang lain, karena
kalau mengambil sesuatu hak atau kepunyaan orangh&aus meminta izin
kepada yang berhak atau yang punya. Nilai bahasegyade multikultur,
merupakan  kesatuan yang tidak dapat dipisahkan,rarsgo berbahasa
mencerminkan kultur yang dimiliki orang tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olehelitie selama
mengajar di SMA, dapat dinyatakan bahwa pengajBedrasa Indonesia, adalah
sebagai berikut :

1. Pembelajaran bahasa Indonesia masih bersifat team®ered, artinya

sebagai besar guru masih mendominasi kegiatanabatagngajar dengan
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menggunakan pendekatan ceramah yang monoton, gahkugang terbuka
pada tuntutan pembaharuan atau inovasi sebagaitobatnsan kurikulum.

Pendekatan ini mengakibatkan guru lebih aktif sgklan siswa pasip atau
menerima apa adanya dari guru. Hal ini akan menghthkreativitas siswa.

2. Siswa sebagai salah satu sumber pembelajaran lwkinanfaat sepenuhnya
oleh guru melakukan pengajaran sastra, dalam megkgpkan nilai-nilai
budaya yang ada di dalam pengajaran sastra tersgdhingga siswa kurang
memahami makna-makna nilai-nilai budaya daerah mmadgudaya nasional
yang ada di dalam pengajaran sastra.

3. Guru belum sepenuhnya menggunakan analisis nilar andaya yang ada di
lingkungan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonésintaranya melalui
studi eksploratif masing - masing budaya dari sjsietika pembelajaran
bahasa Indonesia akan di mulai. Dengan melakukad sksploratif lintas
kultur, diharapkan siswa mengenal b»daya da: | myasiasing siswa. Studi
eksploratif tersebut melalui bedah lintas budayangan cara mengenal
bahasa, adat, suku, makanan, dan budaya masinggnmasi

Berdasarkan pemahaman peneliti mengenai latar d&jakiiatas, maka
ada persoalan yang sangat mendasar dikalangan ldwesusnya siswa SMA )
terjadi konflik atau kurang empati atau simpatiadéiagan siswa yang berbeda
etnik atau ras, dikarenakan sekolah belum menga#twrpotensi - potensi budaya
lokal dalam situasi pembelajaran.

Demikian juga keberadaan SMA Mardi Yuana Kota Sgraang

mempunyai potensi dan memiliki berberagaman budsyl) dan bahasa yang
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beragam dari berbagai daerah yang berada di Indon8MA Mardi Yuana
merupakan salah satu sekolah yang berada diteegght pusat kota, dengan
keberagaman penduduk dari berbagai budaya Indonkaiaini merupakan
potensi sekaligus tantangan bagi guru atau sekké&bna dengan berbagai etnik
atau agama sekolah agar mudah membaurkan siswa galabelajaran berbasis
multilculur. Tetapi sekolah apabila tidak mampu rbaorkan atau
mengkomunikasikan dengan berbagai kultur dalamagitypergaulan atau
menyetting pembelajaran yang menyenangkan, makg g#an terjadi siswa
etnosentris masing-masing kultur. Tentunya gengm@serasi yang akan datang,
harus diberdayakan melalui sekolah sebagai fasilidan guru sebagai inovator
dalam pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mamgnerapkan kurikulum
atau pembelajaran sesuai dengan multikulur siswg gidnadapi.

Serang merupakan salah satu kota yang mayoritagigeknya memeluk
agama tertentu yamg paling dominan , dengan demiki@rupakan sebuah
potensi yang harus dikomunikasikan dan dibaurkargaie berbagai kultur yang
ada di Banten. Melalui Sekolah Mardi Yuana inilgdeneliti berharap agar
pembelajaran berbasis multikultur mampu menunjukKaahwa keberagaman
kultur di tengah-tengah kota yang berbasis agamente ternyata dapat hidup
dengan damai dan tidak ada konflik budaya, sukuagdama.

Oleh karena itu peneliti, merumuskan permasalahamelian, adalah
Bagaimanakah penerapan pembelajaran berbasis ohuttitalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di SMA Mardi Yuana di Kota serang
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B. Fokus Pendlitian dan Rumusan Masalah 1. Fokus Penélitian

Setelah melakukan pengamatan terhadap situasil sdara budaya,
keragaman multikultur, maka tempat yang ditetapkadalah SMA
MARDIYUANA Serang. Adapun fokus penelitian diarankpada kelas yang
berbasis multikultur dengan pelajaran bahasa Inflandengan rumusan masalah
sebagai berikut : Bagaimanakah penerapan pemtalajaerbasis multikulur

dengan pembelajaran bahasa Indonesia ?

C. Pertanyaan - Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diataaka

pertanyaan-pertanyaan penelitiannya sebagai berikut

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran berbasis ikutwilt pada
pembelajaran bahasa Indonesia ?

2. Bagaimanakah implementasi pembelajaran berbasistikotul pada
pembelajaran bahasa Indonesia ?

3. Bagaimanakah evaluasi pembelajarar~ berbasis mkitipada pembelajaran
bahasa Indonesia ?

4. Apakah kesulitan-kesulitan yang dialami dalam pdajhean berbasis

multikultur dalam pembelajaran bahasa Indonesia ?

D. Definisi Istilah
Berikut ini akan dijelaskan beberapa istilah yaigaddang penting untuk

dipahami pengertiannya, yaitu :
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1. Multikulturisme merupakan konsep dimana sebuah kotas dalam konteks
kebangsaan yang dapat mengakui keberagaman, penhetkn kemajukan
budaya, suku, etnis, dan agama. ( Naim dan sadgg: 226 )

2. Pembelajaran Berbasis Multikultur adalah pendekatambelajaran kultur
mengedepankan keragaman sosial, budaya, aspmaskethampuan ekonomi
dalam proses belajar, sehingga suasana pembelggmmngrtidak diskriminatif
terhadap siswa. Dengan kata lain keragaman kebadag@enjadi materi
pelajaran yang harus diperhatikan oleh guru maumemgembangan
kurikulum.

3. Pembelajaran- Bahasa Indonesia adalah proseskisitggambelajaran yang
dilakukan guru dan siswa pada mata pelajaran bahlmkmesia di kelas

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yavagtsemultikulur.

E. Tujuan Penélitian
Secara umum tujuan penelitian yang dilakukan irertlguan untuk
mengimplementasikan bagaimanakah pelaksanaan pegarbel berbasis
multikultur pada pelajaran bahasa Indonesia, yaelgpuorti :
1. Perencanaan pembelajaran berbasis multikultur dglambelajaran Bahasa
Indonesia.
2. Implementasikan pembelajaran berbasis multikultata pembelajaran
bahasa Indonesia
3. Bentuk evaluasi pembelajaran berbasis multikulalamh proses pembelajaran

bahasa Indonesia
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4. Menemukan kesulitan-kesulitan yang dialami dalamses pembelajaran

berbasis multikultur dalam pembelajaran bahasanesia.

F. Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ek@pgan
pengembangan ilmu pengetahuan dan pengembangasesipopfru khususnya
mengenai pembelajaran berbasis multikultur, teratatalam pelajaran bahasa

Indonesia.

Adapun manfaat penelitian pembelajaran berbasisikalilr pada mata
pelajaran bahasa Indonesia, sebagai berikut ;

1. Bagi siswa, akan berdampak agar memahami dan mampempatkan diri
dalam hidup keberagaman budaya atau ras, sehinggahaman kultur
sendiri tidak merasa eklusif ditengah-tengah kebadumya

2. Bagi guru, akan berdampak peningkatan kualitas m&jang terutama
menggunakan perencanaan dan mengimplementasikamelaganan berbasis
multikultur, sehingga guru juga dapat menempatkam @nemposisikan
sebagai fasilitator budaya untuk memberikan pemahakeberagaman yang
terjadi dilingkungan sekolah terhadap siswa.

3. Bagi peneliti, akan berdampak pada pengembanganitdsuadiri serta
profesionalitas untuk meningkatkan keilmuan, khogasdalam memahami
pembelajaran berbasis multikultur dan sebagai bah@sukan untuk

mengembangkan penelitian selanjutnya.



